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Abstract. Poverty is seen as the inability of the economic side to meet the basic needs
of food is measured from the expenditure side. So the poor population which has
average expenditure per capita per month below the poverty line. The city of Bandung
as the capital City of west Java, it still has a population of poor scattered 121 point in
each region rundown of various villages. Community spread in some slums are low-
income communities. One of them in Kecamatan Kiaracondong precisely in the
Village of Babakan Surabaya. Regarded as a poor and slum as seen from the
employment status, education, and lifestyle, as well as the status of the settlements
that are less worthy. Based on the results of the study, obtained results that the pattern
of consumption expenditure of the poor is greater in the expenditure for food,
especially food.
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Abstrak. Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan dasar makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Jadi
penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita
perbulan dibawah garis kemiskinan. Kota Bandung sebagai Ibu Kota Jawa barat
ternyata masih memiliki penduduk miskin yang tersebar di 121 titik disetiap wilayah
kumuh dari berbagai kelurahan. Masyarakat yang tersebar dibeberapa kawasan
kumuh tersebut adalah masyarakat berpenghasilan rendah. Salah satunya di
Kecamatan Kiaracondong tepatnya di Kelurahan Babakan Surabaya. Dikatakan
sebagai pusat penduduk miskin dan wilayah kumuh karena dilihat dari status
pekerjaan, pendidikan, dan gaya hidup, serta status pemukiman yang kurang layak.
Berdasarkan hasil penelitian, didapat hasil bahwa pola pengeluaran konsumsi
masyarakat miskin lebih besar pada pengeluaran pangan khususnya makanan.

Kata Kunci: Pengeluaran, Konsumsi, Masyarakat Miskin.
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A. Pendahuluan

Kota Bandung juga menjadi kota terbesar kedua di Jawa Barat yang memiliki penduduk miskin
yang tersebar di 121 titik disetiap wilayah kumuh dari berbagai kelurahan. Masyarakat miskin
yang tersebar dibeberapa kawasan kumuh tersebut adalah masyarakat yang berpenghasilan
rendah di bawah Rp. 448.902/orangnya (Standar BPS Kota Bandung). Kawasan kumuh adalah
daerah yang memiliki penduduk dengan status ekonomi rendah dengan gedung-gedung yang
tidak memenuhi syarat kesehatan. Di Kota Bandung sendiri penduduk miskin yang tersebar
dikawasan kumuh tersebut berada pada beberapa titik wilayah Kota Bandung salah satunya di
Kecamatan Kiaracondong yang terdiri dari 6 keluarahan, dari 6 kelurahan tersebut yang menjadi
pusat kawasan kumuh berada pada kelurahan Babakan Surabaya. Dengan jumlah 15 RW dan
101 RT, dan dengan tingkat penduduk miskinnya sebanyak <15.388 Jiwa dari total penduduk
Kelurahan Babakan Surabaya sebanyak 20.449 Jiwa.

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola
pengeluaran konsumsi masyarakat miskin di Kelurahan Babakan Surabaya, Kiaracondong, Kota
Bandung..

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat Babakan Surabaya, dengan menggunakan alat penentu sampel menggunakan rumus
slovin yaitu sebanayak 100 responden.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengeluaran konsumsi masyarakat miskin lebih besar pada pengeluaran konsumsi makanan
yaitu 70% dari total pendapatan dibandingkan dengan porsi/alokasi konsumsi bukan makanan
yang hanya rata-rata sebesar 29,31%. Lalu setelah melakukan survey, dengan membuat
Klasifikasi rangking terhadap makanan, ternyata responden akan membeli beras terlebih dahulu
untuk memenuhi kebutuhn pokoknya, setelah itu diikuti dengan pembelanjaan lain seperti
sayur, air, susu dan telur dan buah-buahan.

Frekuensi pembelanjaan terhadap barang Durable hanya disaat barang tersebut sudah
tidak bisa terpakai lagi atau rusak. Sehingga pada masyarakat miskin, tidak akan membeli
perlengkapan rumah, atau barang eletronik lainnya ketika barang tersebut masih bisa digunakan.

Pada pola konsumsi terhadap jasa, masyarakat miskin akan memanfaatkan secara
maksimal fasilitas pemerintah seperti fasilitas kesehatan dan pendidikan, dengan mendaftar
sebagai anggota keluarga tidak mampu (SKTM) dan KIS. Bahkan untuk jasa-jasa tertentu
seperti jasa pelayanan rumah tangga, masyarakat miskin justru memberikan jasa layanan
tersebut untuk menambah pendapatan rumah tangganya.

Pada pola penggunaan waktu luang, masyarakat miskin akan memilih memanfaatkan
waktu luang tersebut dengan melakukan aktifitas yang akan menghasilan pendapatan.

Dengan total skor 470,6 dengan hasil Pada masyarakat miskin pola peniruan gaya hidup
terhadap masyarakat kelas atas biasa dilakukan meskipun pendapatannya rendah. Pola peniruan
yang dilakukan seperti pembelian pakaian, barang elektronik, dan lainnya yang secara bentuk
sama namun secara kualitas sangat jauh dengan merek aslinya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan teori dan kondisi lapangan, maka penulis menyimpulkan, bahwa pola pengeluaran
konsumsi masyarakat miskin, alokasi pendapatannya lebih besar dikeluarkan untuk kebutuhan
pangan khususnya makanan. Dikarenakan jumlah pendapatan yang rendah, dan jenis pekerjaan
yang tidak tetap. Sehingga masyarakat miskin akan memilih untuk mempriotitaskan kebutuhan
makananya tercukupi lebih dulu
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